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BAB I

PENDAHULUAN

Pada dasarnya keberadaan manusia sejak dilahirkan memang tidak pernah
bisa lepas dengan lingkunganya, ketika manusia dilahirkan tidak dapat hidup
tanpa bergantung kepada sesamanya atau orang lain disekitarnya. Artinya bahwa
setiap mahkluk itu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada diluar dirinya dan
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, jika lingkungan itu berubah, maka
mahkluk yang adapun harus menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
yang ada.

Meskipun manusia dilahirkan dalam keadaan yang belum matang baik
secara fisik, otak, panca indra, dan sistem pengendalianya, manusia lebih
mempunyai potensi yang sangat besar untuk dipengaruhi, ditempa, dan dibentuk
oleh kondisi lingkunganya dengan demikian manusia mempunyai potensi besar
untuk bisa menyesuaikan diri dengan keadaan sekelilingnya atau lingkunganya.

"Hewan itu hidup bukan dari dirinya sendiri melainkan dari yang lain yang
ada di luar dirinya sedangkan manusia itu berbudaya, mengenal dirinya,
berunding dengan dirinya sendiri, sehingga tidak tergantung secara mutlak dari

kekangan dan tawaran sekelilingnya." '

1 i
Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), pp. 23-24.
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Manusia dengan sarananya mampu mengambil jarak dengan alam,
sehingga mampu menelaah, memahami dan menguasainya. Me]élui otak dan
panca indra manusia menangkap rangsangan dari luar yang mampu memotifasi
kemampuan dirinya, sehingga dapat berbicara, berkonsepsi atau berpikir secara
absrak.

"Abstrak, tidak berwujud, tidak berbentuk, mujarad, niskala, ringkasan,

ikhtisar (karangan, laporan, dan lain sebagainya)."?‘

A. Latar Belakang Penciptahn

Banyak kejadian-kejadian, permasalahan, berita-berita, persoalan dan
pengalaman yang mempengaruhi penulis baik yang disengaja maupun tidak
disengaja, secara sadar atau tidak sadar, langsung atau tidak langsung timbul
dalam setiap harinya dimana hal-hal tersebut bisa muncul dalam diri ataupun di
luar diri serta mampu membangkitkan perasaan yang begitu komplek sehingga
berpengaruh dalam tanggapan berperilaku baik dalam diri ataupun dalam kondisi
sosial bermasyarakat .

Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak bisa lepas dari lingkungan
sekitarnya. Kehidupan masyarakat, pertumbuhanya, perkembanganya, serta
pengetahuan inilah yang membentuk karakter pribadi manusia itu sendiri dalam

kehidupanya. Faktor-faktor subyektif dan obyektif yang diangkat dari

2
Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p.11
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pengalaman-pengalaman lingkungan tempat‘ dimana penulis tinggal tidak lepas
dari proses penciptaan karya seni. Kejadian-kejadian, cerita, pengalaman yang
ditemui atau dialami sendiri oleh penulis di lingkungan penulis tinggal dalam
kehidupan sosial bermasyarakatnya menjadikan latar belakang sebuah proses

kreatifitas yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk karya seni grafis.

Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap
tertentu terhadap berbagai obyek psikologis yang dihadapinya. Diantara berbagai
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi,
kebudayaan, media massa, institusi atau lembaga pendidikan, serta faktor emosi

dalam diri individu.

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar adanya kontak
sosial dan hubunéan antar individu. Sebagai anggota dari kelompok sosial dalam
sebuah interaksi sosial terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara individu
yang satu dengan individu yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang
mempengaruhi pola  perilaku  masing-masing individu sebagai anggota
masyarakat. Lebih lanjut, interaksi sosial itu meliputi hubungan antara individu
dengan lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekelilingnya.

Penulis sangat sadar betul dengan apa yang telah dan sedang dialami akan
ikut pula membentuk dan mempengaruhi penghayatan penulis terhadap
rangsangan sosialnya. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya

sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang harus

* Saifuddin Aswar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukuranya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), p. 30 )
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mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek psikologisnya, demikian
juga penulis sehubungan dengan proses penciptaan dalam berkarya. Apakah
penghayatan itu kemudian akan membentuk sikap positif ataukah sikap negatif,
akan tergantung oleh lingkungan dimana penulis berada.

"Bahwa tidak adanya pengalaman sama sekali dengan suatu obyek

. . . 4
psikologis cenderung akan membentuk sikap negatif terhadap obyek tersebut.”

"Ditinjau dari segi ilmu bahasa, perkataan psikologi ini berasal dari kata
psyche yang diartikan sebagai jiwa dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu

pengetahuan, oleh karena itu perkataan psikologi sering diartikan atau

diterjemahkan dengan ilmu pengetahuan tentang jiwa atau disingkat ilmu jiwa."

Psikologi seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkunganya, di sini penulis
berusaha mencoba memvisualisasikanya ke dalam bentuk bahasa rupa, sebatas
pada kondisi-kondisi yang masih bisa ditangkap aén dicerna serta melibatkan
kondisi emosional seseorang,.

Pembentukan kesan atau tanggapan tcrhadap obyek merupakan proses
komplek dalam diri penulis. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap
haruslah pengalaman, atau hal-hal, kejadian-kejadian yang meninggalkan kesan

yang kuat. Karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman-

i :
P.N.Middlebrook, Sesial Psychology and Modern Life (New York: Alfred . Knoff,
Inc, 1974),p. 21
5
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),p. 1
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pengalaman, hal—hél, atau kejadian-kejadian tersebut terjadi dalam situasi yang
melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi penighayatan
terhadap  pengalaman dan kejadian akan lebih mendalam dan lebih lama
berbekas.

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi,
radio, surat kabar, majalah dan lain-lainya mempunyai pengaruh besar dalam
penyampaian informasi, pembentukan opini dan kepercayaan penulis. Dalam
penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula
pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini penulis. Adanya
informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi
terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.

"Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang

berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap."ﬁ

B. Rumusan Penciptaan

Dalam perjalanan kehidupan penulis selama ini sudah banyak menemui
dan menghadapi berbagai hal, baik itu berupa pehgalaman pribadi, hal atau
kejadian-kejadian di lingkungan dimana penulis berada yang dapat memberikan
kesan yang begitu membekas’ bagi penulis, dalam proses perjalanan kehidupan

penulis pada kondisi sosial bermasyarakatnya menjadi sebuah bahan pemikiran

[§]
Saifuddin Aswar,Op.Cit., p. 2
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tersendiri untuk kemudian divisualisasikan menjadi sebuah bentuk karya seni
grafis. Perasaan-perasaan yang melibatkan faktor emosional benulis seperti
perasaan akan sebuah pengharapan, kebencian, cinta, kebahagiaan, impian,
kesedihan, kekecewaan, kemudian divisualisasikan penulis ke dalam bahasa-
bahasa visual yang lebih halus dan kadang juga mengandung unsur satir. ”
Kejadian-kejadian dan pengalaman penulis yang ditemui ataupun yang
dirasakan sendiri oleh penulis membawa pada endapan-endapan yang pada
akhirnya penulis mempunyai anggapan bahwa memang semua yang terjadi sudah
menjadi sebuah konsekuensi yang harus dilakukan dalam proses perjalanan
kehidupan sosial bermasyarakat penulis, dan adakalanya membawa pada bentuk-
bentuk pengingkéran, penulis mengumpamakan perjalanan kehidupan ini seperti
tokoh badut discbuah pertunjukan panggung sirkus yang harus selalu bersikap
konyol dan tampak bodoh agar semua orang yang melihat merasa terhibur dengan

keberadaanya.

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya grafis berdasarkan kondisi sosial budaya dan
proses bermasyarakat dengan mengambil badut sebagai metafora.
b. Sebuah bentuk ‘respon dari empati penulis dalam menghadapi
kondisi sosial bﬁdaya dalém proses bermasyarakan dengan
mengekspresikan dan menampilkanya ke dalam bentuk karya seni

grafis.
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c. Penulisan dan karya seni grafis ini dibuat sebagai bentuk prasyarat
untuk menempuh ujian akhir pendidikan S-1 di Fakultas Seni Rupa
ISI' Yogyakarta dan merupakan wujud tanggung jawab pada diri

sendiri, orang tua, dan keluarga.

2. Manfaat
a. Menjadikan sebuah bentuk terapi diri bagi penulis, penikmat, dan
pembaca pada umumnya dalam menghadapi semua hal dan
kejadian-kejadian untuk menuju kepada kondisi yang lebih baik.
b. De.ngan berkarya grafis penulis berusaha menciptakan komunikasi
kepada pembaca atau penikmat untuk dapat dicermati juga sebagai
bahan renungan, hiburan, koreksi serta kritik bagi penulis.

¢. Merupakan bentuk ungkapan terhadap realitas yang ada terhadap
kehidupan sosial bermasyarakat sehingga mampu meringankan dan
berbagi cerita serta pengalaman dengan pembaca atau penikmat
agar nantinya bisa menjadi bahan renungan. atau memberikan

makna baru dalam kondisi sosial bermasyarakat.

D. Makna Judul

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam pemilihan kata-kata

yang dipergunakan dalam penulisan ini, maka perlu dijabarkan arti setiap kata

dalam judul "Badut Sebagai Metafora" :
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Badut . Seseorang yang punya dandanan lucu (terkadang meniru
karakter komik) selain itu juga didukung oleh make-up tebal, hingga kostum
berwarna nan unik, ditambah kemampuan memperagakan mimik lucu dan
gerakan-gerakan konyol, tanpa sedikitpun melepas kata-kata, inilah yang

membedakan badut dengan pelawak konvensional.

Metafora : Sebuah kiasan yang menggunakan sepatah kata atau frase
yang mengacu kepada obyek atau tindakan tertentu untuk menggantikan kata atau

frase yang lain sehingga tersarankan suatu kemiripan atau analogi diantara
8
keduanya.

Dengan penjabaran diatas maka dapat diterangkan bahwa, proses
kehidupan manusia dalam sosial bermasyarakat tak lepas dari sebuah kisah
perjalanan hidup, begitu juga dengan penulis, semua kisah dalam perjalanan
kehidupan ini, penulis menyimpulkan bahwa semua kejadian-kejadian yang
terjadi merupakan sebuah bentuk susunan skenario yang sudah ada tinggal
bagaimana menjalankan dan melakukgm perubahan-perubahan dalam proses sosial
bermasyarakatnya, penulis beranggapan sebagai pelaku atau tokoh dalam
pemeranan Sebuah perjalanan hidup yang sudah tersedia alur-alur ceritanya

tinggal memerankanya dengan ditambahi sedikit banyak improvisasi-improvisasi

7
(http:/ Id. Wikipedia. Org / Wiki/ Badut)

8 .
Kris Budiman, fkonisitas, Semiotika, Sastra dan Seni Visual (Yogyakarta: Buku

Baik, 2005), p. 71
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dari masing-masing pelakunya, akan tetapi tidak dari kesemua proses perjalanan
hidup ini dapat meninggalkan kesan yang membekas bagi masing-masing

pelakunya tanpa didasari adanya faktor emosional.
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